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ABSTRACT 

To get the best results from the existence of employees in the organization, it is necessary to 
define the right strategy, including thinking about how to manage employees so that they 

want to achieve the vision and mission of the organization. set out, and to create work 
motivation to achieve high performance and loyalty to the work of employees. The aim of this 

study was to know whether compensation and motivation at work affect performance. This 
study is a quantitative study, with a sample of 35 employees, with the results concluding that 
pay and work motivation have a significant effect in part on performance, which is 

highlighted by table t counts > t, after the test results, it is concluded that salary and work 
motivation have a simultaneous effect, this is shown by the calculated value F > table F. 

Wage and motivation work also provides almost all the variance values of the performance 
variable, i.e. 87.9%. Based on the research results, the author suggests that leaders should 
care or develop policies related to compensation or ways to motivate employees. can 

increase employee loyalty and work capacity so it has a positive impact on performance  

key word: Salary, work motivation, work efficiency  

ABSTRAK 

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari keberadaan pegawai dalam organisasi, perlu 
ditetapkan strategi yang tepat, termasuk memikirkan bagaimana mengelola pegawai agar mau 

mencapai visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan, dan menciptakan. motivasi kerja 
untuk mencapai kinerja yang tinggi dan loyalitas terhadap hasil kerja karyawan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan sampel sebanyak 35 
orang karyawan, dengan hasil menyimpulkan bahwa gaji dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan sebagian terhadap kinerja, yang ditonjolkan dengan tabel t hitung > t, setelah 
dilakukan uji hasil maka disimpulkan bahwa gaji dan motivasi kerja berpengaruh secara 

simultan, hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung > tabel F. Upah dan motivasi kerja juga 
memberikan hampir semua nilai variansi variabel kinerja yaitu sebesar 87,9%. Berdasarkan 
hasil penelitian, penulis menyarankan agar pimpinan memperhatikan atau mengembangkan 

kebijakan yang berkaitan dengan kompensasi atau cara memotivasi karyawan. dapat 
meningkatkan loyalitas dan kapasitas kerja karyawan sehingga berdampak positif terhadap 

kinerja  

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja 
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A. Pendahuluan 

Pegawai adalah setiap orang yang 
bekerja dengan cara menjual tenaganya 

(fisik dan mental) kepada suatu 
perusahaan atau instansi dan menerima 
imbalan sesuai dengan peraturan dan 

perjanjian. Besaran remunerasi ini 
telah ditentukan dan diketahui 

sebelumnya, sehingga pegawai 
mengetahui secara pasti besaran 
remunerasi/tunjangan yang akan 

diterimanya. Kompensasi ini akan 
digunakan oleh karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya. 
Jumlah tunjangan ini mencerminkan 
status, pengakuan, dan kepuasan 

kebutuhan karyawan. Jika upah yang 
diterima pekerja semakin tinggi, berarti 

jabatannya meningkat, statusnya 
meningkat dan kepuasan kebutuhannya 
meningkat. Akibatnya, kepuasan kerja 

meningkat. Inilah pentingnya 
membayar karyawan sebagai penjual 
(jasmani dan batin). Program 

kompensasi atau balas jasa pada 
umumnya bertujuan untuk kepentingan 

perusahaan, pegawai, dan pemerintah, 
atau masyarakat, supaya tujuan ini 
tercapai dan memberikan kepuasan 

bagi semua pihak hendaknya program 
kompensasi ditetapkan berdasarkan 

prinsip adil dan wajar. Kompensasi 
dianggap memiliki peranan lebih besar 
untuk meningkatkan kinerja karena 

kompensasi merupakan segala sesuatu 
yang diterima pegawai sebagai balas 

jasa untuk kerja mereka. Kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh para 
pegawai sebagai ganti kontribusi 

mereka kepada organisasi, biaya 
kompensasi haruslah pada tingkat yang 

memastikan adanya efektivitas instansi 
maupun pemberian imbalan yang layak 
bagi seluruh pegawai untuk 

kemampuan, ketrampilan, 
pengetahuan, dan pencapaian kinerja 

mereka, adanya pertimbangan terhadap 
beberapa jenis kompensasi yang ada, 
komponen program kompenasi dalam 

perusahaan atau instansi yaitu 
kompenasi finansial dan kompensasi 

non-finansial, Dengan demikian 
kompensasi dapat menjadi faktor 

utama untuk meningkatkan kinerja 
karyawan di perusahaan atau instansi. 
Program-program kompensasi yang 

telah ditetapkan baik kompensasi 
finansial maupun kompensasi non-

finansial perlu diperhatikan oleh 
perusahaan. hal ini dikarenakan dengan 
pemberian dua komponen kompensasi 

tersebut mencerminkan upaya 
perusahaan dalam mempertahankan 

karyawan, sehingga karyawan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, 
pemberian kompensasi bisa berbentuk 

kompensasi finansial dan non finansial. 
Kompensasi finansial terdiri dari 

kompensasi langsung dan tidak 
langsung. Kompensasi langsung adalah 
pembayaran dalam bentuk uang yang 

diterima pekerja, seperti upah atau gaji 
dan bonus. Kompensasi tidak langsung 

seperti tunjangan kesehatan, tunjangan 
pensiun, tunjangan hari raya, tunjangan 
pendidikan, dll. Adapun remunerasi 

non finansial terkait dengan pekerjaan 
itu sendiri dan lingkungan kerja. Selain 

kompensasi yang mempengaruhi 

kinerja karyawan,   

 
B. Pengertian Kompensasi 

 

Program kompensasi atau balas jasa 
pada umumnya bertujuan untuk 

kepentingan perusahaan, pegawai, dan 
pemerintah, atau masyarakat, supaya 
tujuan ini tercapai dan memberikan 

kepuasan bagi semua pihak hendaknya 
program kompensasi ditetapkan 

berdasarkan prinsip adil dan wajar. 
Kompensasi dianggap memiliki 
peranan lebih besar untuk 

meningkatkan kinerja. kompensasi 
dapat menjadi faktor utama untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di 
perusahaan atau instansi Program-
program kompensasi yang telah 
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ditetapkan baik kompensasi finansial 
maupun kompensasi non-finansial 

perlu diperhatikan oleh perusahaan. hal 
ini dikarenakan dengan pemberian dua 

komponen kompensasi tersebut 
mencerminkan upaya perusahaan 
dalam mempertahankan karyawan, 

sehingga karyawan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, 

pemberian kompensasi bisa berbentuk 
kompensasi finansial dan non finansial. 
  

C. Pengertian Motivasi Kerja  
 

Orang adalah kekuatan pendorong dan 
penentu alami organisasi dalam 
mencapai tujuannya secara efisien dan 

efektif. Suatu organisasi tidak hanya 
mengharapkan karyawan yang 

berkompeten, cakap dan berkualitas, 
tetapi yang terpenting mereka 
mengharapkan bekerja keras dan 

mencapai hasil kerja yang optimal. 
Namun pada kenyataannya, tidak 

semua pegawai memiliki kemampuan, 
keterampilan dan semangat kerja yang 
sesuai dengan harapan organisasi. 

Salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi sumber daya manusia 

adalah faktor motivasi kerja. Motivasi 
adalah kekuatan pendorong dasar yang 
memotivasi karyawan untuk 

berperilaku. Insentif ini terletak pada 
karyawan yang mendorongnya untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
kebutuhan batinnya. Dengan demikian, 
tindakan karyawan berdasarkan motif 

tertentu mengandung tema yang 
bergantung pada motif yang 

mendasarinya. Motivasi kerja adalah 
keterampilan yang memotivasi 
karyawan dan organisasi agar mau 

bekerja dengan sukses, sehingga 
keinginan karyawan dan tujuan 

organisasi tercapai. 
Motivasi mengacu pada jumlah 
kekuatan yang menghasilkan, 

mengarahkan, dan menopang upaya 
dalam perilaku tertentu. Ketika orang 

bekerja keras dan melakukan 

pekerjaannya dengan baik, biasanya itu 
berarti mereka memiliki motivasi yang 

kuat untuk bekerja. Ketika orang tidak 
melakukannya dengan baik atau 

tampaknya tidak berusaha cukup keras, 
kesimpulannya justru sebaliknya, 
mereka kurang motivasi." .  

 
 

D. Kinerja  
 

Kinerja berasal dari konsep kinerja. 

Selain itu juga untuk memberikan 
pemahaman tentang prestasi kerja atau 

job performance. Akan tetapi kinerja 
sebenarnya mempunyai arti yang lebih 
luas, tidak hanya sebagai hasil kerja 

tetapi juga sebagai cara kerja 
dilakukan. Tercapainya tujuan 

organisasi ditentukan oleh kinerja 
pegawai, dimana diketahui bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja yang 

dilakukan oleh setiap pegawai yang 
kualitas dan kuantitasnya ditentukan 

oleh jenis tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya. 
Kemampuan seseorang merupakan 

ukuran pertama peningkatan kinerja 
yang muncul dari kinerja, artinya dapat 

atau tidaknya seseorang melakukan 
pekerjaannya menentukan kinerjanya. 
Selain itu, kemampuan ini harus diikuti 

dengan tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya.  

 
E. Kerangka Berpikir 

 

Berikut kerangka berpikir : 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
  

Sumber: Diolah Penulis, 2023 

Kompensasi 
(X1) 

Motivasi 
kerja(X2) 

Kinerja (Y) 
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Gambar 1 
 

F. Hipotesis  
1) ada dampak atau pengaruh kompensasi 

kinerja 
2) ada dampak atau pengaruh motivasi 

kerja pada kinerja 

3) ada dampak atau pengaruh kompensasi 
dan motivasi kerjapada kinerja 

 
G. Lokasi & Waktu Penelitian 

1) Tempat : Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Kabupaten Karo, yang 
beralamat di Jl. yang beralamat di  

Jl. Pahlawan No.1, Padang MAS, 
Kabanjahe, Kabupaten Karo, 
Sumatera Utara, 

2) Waktu penelitian : Mei - Agustus 
2023 

 
H. Populasi & Sampel 

1) Populasi berjumlah 35 orang 

2) Sampel : 35 orang 
 

I. Jenis Data 
1) Jenis data : Data primer… 

 

 
J. Hasil  Penelitian  

 
Tabel 1 

No
. 

Karakter Tipe Org  (%) 

1 Jenis 

Kelamin 

Lk 14 40 

2 Pr 21 60 

3 

Usia 

20 – 30 6 17,1 

4 31 – 40 22 62,8 

5 41 – 50 7 20 

8 
Pendidik
an 

D3 15 42,8 

9 S1 17 48,6 

10 S2 3 8,6 

11 
Status 

Gadis/Lajang 11 31,4 

12 Menikah 23 65,7 

13 Single Parent 1 2,9 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden 
 

K. Uji Instrument 
Tabel 2  

Varriebel R hitung r tabel 

Komnpensasi 
(X1) 

0,924 0,282 

0,924 0,282 

0,535 0.282 

0,936 0.282 

0,700 0.282 

0,700 0.282 

0,700 0.282 

0,936 0.282 

Motivasi 
kerja(X2) 

0,539 0.282 

0,600 0.282 

0,557 0.282 

0,746 0.282 

0,520 0.282 

0,515 0.282 

0,305 0.282 

0,397 0.282 

0,420 0.282 

0.326 0.282 

Kinerja (Y) 

0,767 0.282 

0,890 0.282 

0,715 0.282 

0,767 0.282 

0,767 0.282 

0,890 0.282 

0,767 0.282 

0,872 0.282 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

 
Tabel 2 menunjukkan data telah valid 
Tabel 3 

Variiabel Cronbach > 0.60 

Kompensasi(X1
) 

0,921 0,60 

Motivasi 
Kerja(X2) 

0,637 0,60 

Kinerja (Y) 0,900 0,60 

Sumber : Pengolahan data(2023) 
 
Tabel 3 menunjukkan data telah reliabel 

 
L. Pengujian Linear Sederhana 

Tabel 4  

Variabel Toleran 

Kompensasi(X1) 0,623 

Motivasi Kerja(X2) 0,426 

Sumber : Pengolahan data(2023) 
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Tabel 4 menunjukkan hasil regresi  

 

M. Asumsi Klasik 

1. Normalitas 
Tabel 5  

Variabel Asymp Sig 

Kompensasi(X1) 

0,187 Motivasi Kerja(X2) 

Kinerja (Y) 

Sumber : Pengolahan data(2023) 

 

Tabel 5 menunjukkan data normal (>0,05) 

4.5 Pengujian Hipotesis 
Tabel 6  

Variabel Nilai t 

hitung 

Signifika

nsi 

Kompensasi(X1) 6,384 0,000 

Motivasi 
Kerja(X2) 

3,733 0,001 

Sumber : Pengolahan data(2023) 

 
Tabel 6 menunjukkan berpengaruh secara 
parsial signifikan terhadap variabel 

dependent 
 

Tabel 7 

Variabel Nilai Adjusted R 
Square 

Kompensasi(X1) 

0.879 Motivasi 

Kerja(X2) 

Sumber : Olah data, 2023 
 

Tabel 8 menyimpulkan kompensasi dan 
motivasi kerja memberikan kontribusi 

variasi variabel sebesar 0,705 atau 70,5% 

 
4.6  Pembahasan 

 

Dari hasil pencarian yang diperoleh pada 
saat penulisan, terlihat bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak, hal ini dibuktikan dengan 

hasil pencarian yang diolah oleh peneliti 
dengan menggunakan software sebagai 

pengolah data management, dengan hasil 
offset telah berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, terlihat dari t tabel hitung 
> t (6,384 > 1,689), dengan signifikansi 

(000 < 0> t tabel (3,733 >) 1,689) , dengan 
signifikansi (0,001 < 0> F tabel dengan 
nilai 124,546 > 3,27 pada Sig 0,000 yaitu 

variabel gaji dan motivasi kerja 
berpengaruh secara simultan atau bersama-

sama terhadap prestasi kerja di tempat 
kerja kerja berpengaruh sangat kuat 
terhadap kinerja, dimana kita mengetahui 

bahwa nilai adjusted R -Square sebesar 
0,879 atau 87,9%, artinya variabel reward 

dan insentif kerja memberikan variansi 
variabel terhadap variabel kinerja sebesar 
87,9%, dan sisanya sebesar 12,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diperhatikan dalam penelitian ini seperti 

disiplin kerja, kepemimpinan, budaya 
organisasi, materi fasilitas, pendidikan dan 
pelatihan, lingkungan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yaitu P. Rikal, N. 

M. Suci pada tahun 2022 menyimpulkan 
bahwa kompensasi dan motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di CV Winih Adi, kompensasi 
berpengaruh terhadap motivasi kerja, 

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di CV Winih Adi, sesuai hasil 
penelitian Fransisca Marseilla pada tahun 

2020 menyimpulkan bahwa kompensasi 
(0,976 > 0,05 kompensasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, sedangkan nilai 
sig variabel dinamis (0,00 < 0,05) motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai  

 
5.Penutup 

 
1. Setelah melakukan penelitian yaitu 

gaji dan motivasi kerja sebagai 

variabel bebas dan kinerja sebagai 
variabel terikat, penelitian ini menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
Kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja, dapat dilihat pada 
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hasil pengujian parsial, yang mana 
diperoleh nilai  berpengaruh terhadap 

kinerja, ini dapat dilihat dari hasil uji 
parsial dimana t hitung > t tabel yaitu 

(6,384 > 1,689), dengan signifikansi 
(0,000 < 0,05) 

2. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, dapat dilihat pada 
hasil pengujian parsial, yang mana 

diperoleh nilai  berpengaruh terhadap 
kinerja, ini dapat dilihat dari hasil uji 
parsial dimana t hitung > t tabel yaitu 

(3,733 > 1,689), dengan signifikansi 
(0,000 < 0,05) 

3. Kompensasi dan Motivasi kerja juga 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja, dapat dilihat pada hasil 

pengujian simultan, yang mana 
diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu 

124,546 > 3,27 pada Sig 0,000, 
4. Hasill pengujian determinasi diperoleh 

nilai Adjusted R Square 0,879 atau 

87,9%, yang artinya kompensasi dan 
motivasi kerja memberikan varian 

variasi terhadap variabel kinerja 
sebesar 87,9%, dan sisanya 12,1% 
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini 
seperti disiplin kerja, kepemimpinan, 

budaya organisasi, fasilitas, 
pendidikan dan pelatihan, lingkungan 

kerja 
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